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LAPORAN PENELITIAN

HUBUNGAN ANTARA UMUR INDUK DENGAN BOBOT BADAN, LITTER SIZE, PARITAS
DAN SERVICE PER CONCEPTIONKAMBING PERANAKAN ETAWAH (PE)

(The Relationship betwedige of Does with Body Weight, Litter Size, Parity and Service per Conception of
Etawah Grade Goat (PE)

M. R. Setiyono, A. Purnomoadi dan E. Purbowati

Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegerarang
Email : m.ridwan.setiyono@gmail.com

ABSTRACT :The purpose of this study was to examine the relationship between age of does, with bodylitteigite

parity andservice per conceptiofS/C). The study wasonducted at Karangnongko and Kemalang-&strict, Klaten

District. The animal used was 53 heads of PE does &f $ears old as indicated by teeth eruptipog)) 17 4. This study was
conducted by survey method. Parameter used was age of does, liglly litter size parity and S/C. The data of this study

were analyzed using correlation and by F test. The result showed a positive correlation between age does with body weight (1
0,500; P<0,01) and age does with parity (r = 0,717; P<0,01). This stutyuded that body weight and parity can be used to
estimate productivity of Peranakan Etawah does.

Keywords: PE goat, correlation, body weiglitter size,parity, S/C

PENDAHULUAN MATERI DAN METODE

Populasi ternak lokal ruminansia kecil di Indonesia  Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Karangnongko
terutama kambing penghasil susu dan daging masih sandah Kemalang Kabupaten Klaten. Materi yang digunakan
terbatas. Masyarakat di Indonesia lebih banyak memelihadalah 53 ekor induk kambing PE yang sudah menpbiel
kambing penghakidaging dibandingkan dengan kambingl i 4. Metode yang digunakan adalah metode survei. Data
penghasil susu dan daging. Kambing Peranakan Etawah (R&hg diperoletdianalisis menggunakan analisis regresi linier
merupakan salah satu kambing lokal asli Indonesia yasgderhana dilanjutkan analisis ragaamglisys of variance
memiliki potensi produksi susu dan daging yang cukup baidengan uji F menggunakan program SPSS Statistics 17.0
Persebaran dan perkembangan kambing PE di Isdoneuntuk mengetahui pengaruh umur terhadap parameter yang
belum merata, dominasi populasi kambing PE terbesar beratiamati. Parameter yang diamati adalaibot badan induk,

di Pulau Jawa. litter size paritas dan S/C.

Kambing PE merupakan salah satu jenis ternak lokal

ruminansia kecil hasil persilangan antara kambing Etawah

jantan yang berasal dari India dengan kambing Kacang betina HASIL DAN PEMBAHASAN
yang merupkan kambing asli Indonesia. Gairi kambing
PE yaitu memiliki telinga panjang, warna bulu kombinasi 70 - V'S
warna putikhitam atau putifcoklat, bulurewos/gembyeng/ S60 ) T 3383+4161x & ‘
surai menggantung terkulai, profil muka cembung, tanduk = r=0500 & $
jantan dan betina pendek melengkung ke belakang, bobot S 50 4
badan jantan 2B 54 kg dan betina 2241 kg (BSN, 2008). 40 1
Perkembangan kambing PE belum merata disebabkan Q30 -
karena produktivitasnya dinilai masih rehddJpaya untuk 8 20 - *
meningkatkan produktivitas kambing PE adalah dengan 2
melakukan seleksi. Pelaksanaan seleksi untuk meningkatkan 10 -
produktivitas kambing PE perlu adanya tetua induk yang 0 . . . .
mampu memproduksi anak yang baik dilihat diter size 0 1 2 3 4

laju  pertumbuhan dan mortalitas. Holst (1999)
mengungkapkan bahwa untuk pelaksanaan seleksi dalam
meningkatkan  produktivitas ternak perlu dilakukan
pencatatan dan evaluasi di peternakan. Produktivitas induk #Bobot Badan:
kambing dipengaruhi oleh beberapa faktor, antaralitiér llustrasi 1. Hubungan antaRoeldengan Bobot Badan Induk
size paritas, iklim, tahun kelahiran, pakan dan tatalaksana
pemeliharaarfAwemu et al, 1998;Akingbadeet al., 2004. llustrasi 1. menggambarkan bahwa terdapat hubungan
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antamntara umur dengan bobot badan induk kambing PE dengan
umur induk dengan bobot badalitter size paritas dan keeratan sedang (r = 0,500) yang berpengaruh sangat kuat
service per conceptiofs/C). (P<0,01) dan digambarkan dengan persamaan regyesi
33,33 + 4,161x. Berdasarkan persamdansebut dapat
diperhitungkan bahwa setiap kenaik@oel sebanyak 1, maka
bobot badan induk kambing PE meningkat sebesar 4,161 kg.

Poel (Umur)
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Menurut Batubarat al. (2006) semakin meningkatnya umurdan bertahan hidup hingga menjadi fetus kembar sampai
induk kambing dari umur 1 hingga 3 tahun, maka bobdilahirkan.Nalbandov (1990) yang disitasi oleh Elies¢ral
badan kambingkan mengalami peningkatan. (2012) berpendapat bahwa banyak sedikitnya jumlah anak

Umur memberikan kontribusi sebesar 25% terhadafng dilahirkandipengaruhi oleh banyaknya ovum yang
bobot badan induk. Berdasarkan llustrasi 1, kambing PE dibvulasikan, jumlah ovum yang dibuahi, kemampuan ovum
Kecamatan Karangnongko dan Kemalang ppdal 1 7 4 yang telah dibuahi untuk mengimplantasikan diri serta
masih mengalami pertumbuhan, hal ini mencerminkan bahwaampu bertahan hidup. Banyaknya ovum yang diovulasikan
induk kambing E mengalami pertambahan bobot badatergantung dari kecukupan nutrien induk selamenjelang
sebesar 11,4 g/ekor/hari. Pertambahan bobot badan terjadilasi dan genetikSetiadiet al (2003) yang disitasi oleh
karena pakan yang diberikan sudah dapat memenutdmdani (2015) mengatakan bahwa umur induk merupakan
kebutuhan hidup pokok dan produksi susu, sehingga dafeittor yang mempengaruhiitter size karena berkaitan
diproduksi untuk pertambahan bobot badan. Selain ittiofak dengan kesiapan alat reproduksi ternak betina yang ketika
lingkungan pula dapat mempengarubhi terjadinya pertambahamur induk semakin dewasanaka alat reproduksinya
bobot badan. Ketinggian di Kecamatan Karangnongko daemakin sempurna.

Kemalang masingnasing adalah 300 500 mdpl dan 500 llustrasi 3. menggambarkan bahwa terdapat hubungan
1.000 mdpl serta memiliki suhu ratata 25- 33°C dan antara umur dengan paritas induk kambing PE dengan
kelembaban rateata 601 90% sehingga ternak dalam keeratan yang kuat (r = 0,717) yang berpengaruh sangat nyata
kondisi lingkungan yang nyaman untuk berproduksi. Hal ifiP<0,01) dan digambarkan dengan persamaan regresi
sesuai dengan pernyataan Murdjigd al (2011) bahwa y = 0,032 + 0,724x. Berdasarkan persamaan tersebut dapat
pertambahan bobot badan harian pada kambing dapgterhitungkan bahwa setiap kenaikzoelsebanyak 1, maka
dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas pakan yang diberikparitas mengalami pertambahan sebesar 0,724 kali. Umur
serta lingkingan sekitar peternakan. Menurut hasil laporamemberikan kontribusi sebesar 51,4% terhadap paritas.

Diana (2015) bahwa kambing PE mulai nyaman untuk

dipelihara pada ketinggian 450 mdpl dengan suhu dan S 7
kelembabaan rataata 27,73°C dan 73,5%.

Mengacu pada llustrasi 2, diketahui bahwa terdapat
hubungan antara umur dengltter sizeinduk kambing PE
dengan keeratatemah (r = 0,266) yang tidak berpengaruh
nyata(P>0,05)dan digambarkan dengan persamaan regresi y
= 1,313 + 0,134x. Berdasarkan #sia ragam untuk
persamaan regresi menunjukkan bahwa umur tidak dapat
digunakan untuk mendugitter size Hal ini dikarenakan
korelasi antara umur dengditter size lemah. Menurut 0 1 2 3 4
Setiadi (1994), seiringmeningkatnya umur induk, maka Poel(Umur)
jumlah anak sekelafan cenderung meningkat

y = 0,032 +0,724x
- r=0,717

Paritas (Ke)

o B N W b
1

Paritas

3 1y =1,313 +0,134x ¢

r=0,266 llustrasi 3. Hubungan antaRoeldengan Paritas
2 2 2 . g

N
1

Mengacu pada llustrasi 3, diketahui bahwa induk pada
poel 1 sudah pernah beranak 1 kali, sedangkan padb4
sudah beranak 3 kali. Bertambahnya umur induk kambing PE
dari poel 1 hingga 4, maka paritas ngalami kenaikan.
Meningkatnya paritas ditentukan oleh kinerja organ

0 1 2 3 4 reproduksi, mekanisme hormonal di dalam tubuh, umur induk
Poel (Umur) saat dikawinkan darkidding interval Semakin tua umur
induk melakukan perkawinan, maka dapat menyebabkan
) , paritas berikutnya terhabat walaupun kinerja reproduksi
e Litter Size dan mekanisme hormonal sudah baik. Hal ini sesuai dengan
llustrasi 2. Hubungan antaPoeldengarLitter Size pendapat Elieseet al (2012) bahwa pada umur muda atau
paritas 1, mekanisme hormonal dan kinerja organ reproduksi

Umur memberikan kontribusi sebesar 7,1% terhadsgggmakin matang, sedangkan pada saat memasuki tuur
litter sizeBerdasarkan llustrasi 2, kambing PE di Kecamata@au paritas 5, kinerja organ reproduksi dan mekanisme
Karangnongko dan Kemalang pagael 1 i 4 mengalami hormonal di dalam tubuh semakin menurun. Selain itu,
pertambahanjumlah anak sekelahiran yang dicerminkarfpabila jarak kelahiran berikutnya terlalu lama yang ditandai
dengan bertambahnya bobot badan ga@l 1 ke 4 yang dengan perkawinan terlambat setelah melahirkan akan
mengakibatkan orgaorgan di dalam tubuh termasuk orgarmengakibatkan penundaan tefja@ kebuntingan, sehingga
reproduksi akan berkembang. Perkembangan terselarus menunggu pada siklus birahi berikutnya dan waktu
dipengaruhi oleh semakin besar postur tubuh dan kapasiestrus pada kambing PE yang akan mengakibatkan
pemanfaatan nutrien yang diserap untuk pembentuk@artambahan umur untuk mencapai paritas berikutnya. Sodiq
jaringan di dalam tubuh. Nutrisi tersebut diserap da@t al (2005) yang disitasi olePAsmara et al (2013)
digunakan untuk perkembangan orgagan di dalam tubuh menyatakan bahavinterval kelahiran dapat dipengaruhi oleh
terutama organ reproduksi sehingga menjadikan orgéimbulnya birahi setelah beranak, umur induk dikawinkan
tersebut semakin sempurna dan mampu ngkaitkan kembali setelah beranak dan lama menyusui.
ovulasi atau jumlah ovum yang dapat dibuahi dengan baik

[
2
4
2
4

Litter Size(ekor)

o
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3. P Awemu, E.M., L.N. Nwakalor and B.Y. Abubakar. 1998. The
y =1,164 +0,023x Biological Productivity of the Yankasa Sheep and the
r=0,053 Red Sokoto Goat in Nigeria. Proceedings of the 6th
=2 . * * * * World Congress on Genetics Applied to Livestock
g Production24: 169172.
% 1 - ® ¢ ¢ 'Y Badan Standarisasi Nianal. 2008 Bibit Kambing PE(SNI
73522008). Badan Standarisasi Nasional, Jakarta.
0 . . . . Batubara, A., M. Doloksaribu dan B. Tiesnamurti. 2006.
0 1 2 3 4 Potensi keragaman sumberdaya genetik kambing lokal
Poel (Umur) Indonesia. Prosiding Lokakarya Nasional Pengelolaan
dan Perlindngan Sumber Daya Genetik di Indonesia
#S/C fiManfaat Ek ovewujudkan Ketdhankn
llustrasi 4. Hubungan antaPoeldengan S/C Nasi onal ®0 DeSmigeo 2006Puslitbang

Peternakan. Badan Litbang Pertanian. Dep. Pertanian.
Berdasarkan llustrasi 4, diketahui bahwa terdapat Hal : 206- 214.

hubungan antar umur dengan S/C kambing PE dengan

keeratan sangat lemah (r = 0,053) yang tidak berpengamfana. 2015. Pengaruh Ketinggian Tempat Terhadap Respon
nyata (P>0,05) dan digambarkan dengan persamaan regresi  Termoregulasi dan Produksi Susu Kambing Peranakan
y = 1,164 + 0,023x.Berdasarkan analisis ragam untuk Etawah (PE). Sekolah Pascasarjana Institut Pertanian
persamaan regresi menunjukkan bahwa umur tidak dapat Bogor, Bogor. (Tesis Magister lImu Produksi dan
digunakan untuk menduga S/C. Hal ini dikarenakan korelasi Teknologi Peternakan)

antara umur dengan S/C sangat lenfdiatif tetapnya angka

S/C pada kisaran lebih dari 1 tersebut dapat dikatakan sistgfieser, S. Sumadi, G. Suparta dan Subandriyo. 2012. Kinerja

perkawinan kambing PE di Kecamatan Karangnongko dan induk kambing Boer, Kacang dan Boerka. JIT¥/(2)
Kemalang kurang efisien karena harus melakukan *100- 106.

perkawinan lebih dari 1 kali. Menurut Sulaksa@ial (2012)
bahwa menurunnya angka S/C, maka sistem perkawing@mdani, M. D. I. 2015. Perbandingan berat lahir, persentase

semakin efisien. jenis kelamin anak dan sifat prolifik induk kambing
Umur memberikan kontribusi sebesar 0,3% terhadap  Peranakan Etawapada paritas pertama dan kedua di
S/C yang ditunjukkan pada Lampiran .12Hal ini Kota Metro. Jurnal llmiah Peternakan Terp&i(#) :

mencerminkan S/C pada kambing PE tidak dipengaruhi oleh 2457 250.
umur. Berdasarkan llustrasi 4, diketahui bahwa kenaikan S/C

pada kambing PE terjadi karena manajemen pemberian pakavdjito, G., I. G. S. Budisatria, Panjono, N. Ngadiyono dan
setiap peternak berbeda. Pakan yang diberikan oleh peternak  E. Baliarti. 2011. Kinerja kambing Bligon yang

sebagian besadiberikan dengan kualitas yang relatif sama dipelihara peternak di desa Giri Sekar, Panggang,
dan kuantitas yang berbetiada sesuai dengan kemampuan Gunungkidul. Buletin Peternakas (2) : 8695.
peternak,Sulaksonoet al (2012) menyatakan bahwa faktor

yang mempengaruhi S/@alah kualitas dan kuantitas pakarsulaksono, A., S. Suharyati dan P. E. Santc@l2.

yang diberikan oleh peternak. Penampilan reproduksi (service per concention, lama
kebuntingan dan selang beranak) kambing Boerawa di
SIMPULAN Kecamatan Gedong Tataan dan Kecamatan Gisting.

Jurnal limiah Peternakan Terpati¢l) : 1220.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa

terdapat korelasi positif antara umur dengan bobot badan
induk (r = 0,500) dan paritas (r = 0,717) pada kambing PE.
Persamaan regresi yang dapat digunakan untuk menduga
produktivitas induk adalatpada persamaan regresi umur
dengan bobot badqy = 33,33 + 4,161xP<0,01) serta umur
dengan paritas/(= 0,032 + 0,724xP<0,01).
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LAPORAN PENELITIAN

ANALISIS PENDAPATAN DAN PROFITABILITAS USAHA TERNAK AYAM PEDAGING
KECAMATAN CLUWAK KABUPATEN PATI

(The Analysisof Income And Profitabilityf Enterprises Broiler In Cluwak Distriaif Pati Regency)
P. M. Puspita, S.l. Santoso dan WSarengat

Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang
Kampus UNDIP Tembalang, Semarang 50275, Indonesia.

ABSTRACT : A study aims to determine the cost of production, revenues and incomes as well as to determine the level o
profitability in broiler chicken farm in the district Cluwak Pati Regency. This research was conducted at the Broiler farm in
District Margoyoso Pati Regency. Methods of data collection in this study using interviews and observation (observation). The
type of data colleetd primary data and secondary data. The primary data obtained through direct observation and interview:
with questionnaires regarding technical and financial aspects. Primary data is data "Time Series" during the months fror
January to December 2014. Theagtitative analysis was tested using a-sample ttest, to compare the profitability towards

of the bank deposit interest rate. Based on the research net income of broiler chicken farm in the Cluwak district in 201.
reached Rp 40,998,101. Value of ptaffility achieved in 2014 amounted to 7.52%. Based on one saftgsiecdomparison of

the profitability of the bank deposit interest rate, suggests there is only one company from 5 enterprise real whightlignific

di fferent (POO, Or&re notsighificanty ditferest (Po 0.06% The ¢onclusions obtained from this study are
mostly farmers profitability plasma from whole core companies in the District Cluwak generate profits through numbers
greater profitability than bank deposit rates

Keywords : broiler chicken, income, profitability

PENDAHULUAN mengetahuiapakah usaha peternakanya menguntungkan
(profitable) atautidak.
Ayam broiler merupakan salah satu komoditas

peternakan yang mempunypéran penting dan substansial MATERI DAN METODE
dalam memenuhikebutuhanproduk hewani dalam negeri.
Permintaan produk hewani terutama daging meningkat Penelitian ini dilaksanakan di Peternakan ayam

seiring meningkatnygumlah penduduk, tingkapendapatan, pedaging di Kecamatan Cluwak Kabupategti. Responden
dan Kkesadaran masyarakat terhadap gizi. Hal ini dari Penelitian ini adalah karyawan dan pemilik peternakan
menyebabkanperlu adanya peningkatanjumlah produksi ayam pedaging di Kecamatan Cluwak. Metode pengumpulan
gunamemenuhipermintaantersebut.Pengembangajumlah data dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara
populasiayam broiler di Indonesia sangdiperlukanuntuk dan observasi (pengamatan). Jenis data dikumpulkan adalah
memenuhi kebutuhan daging yang semakinmeningkat. data primer dn data sekunder. Data primer diperoleh melalui
Pengembangaimi dapatdilakukan dengansistemmandiri pengamatan langsung dan hasil wawancara dengan
maupundengarkemitraan. menggunakan kuesioner mengenai aspek teknis dan
KecamatanCluwak merupakansalah satu kecamatan k e uangan. Dat a pTimenSeried bseerluapnaa
yang ada di wilayahKabupaten Pati yang mempunyai bulan JanuariDesember 2014Data yang sudah terkumpul
populasiayam broiler cukugpesar dengan skala kepemilikanselnjutnya diedit, ditabulasi dan dianalisis secara deskriptif
kecil untuk setiap peternaknya. Data Dir@ertanian dan dan kuantitatif. Analisis kuantitatif diuji menggunakane
PeternakanKabupaten Pati (2014) menunjukkarbahwa sample 4ttest untuk membandingkan antara nilai
jumlah peternak ayam broiler yang ada di wilayah profitabilitasdengarsukubungadeposito bank yang berlaku
KecamatanCluwak menyumbang 23% dari populasi ayam
pedaging KabupaterPati dengan populasi 145800 ekor. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kecamatan Cluwak mempunyai potensi sebagai sentra
pengembangan ayam pedaging untuk Kabupaten Pati melddeadaan Umum
keadaan geografis yang masih berupa ldhhan kosong id Kecamatan Cluwak merupakan salah satu dari 21
lereng gunung MuriaUsaha peternakaayam broiler di kecamatan yang berada di wilayah Kabupaten Batnlah
Kecamatan Cluwak banyak dilaksanakandengan sistem responden yang diambibada penelitian ini sebanyak @
kemitraan (intiplasma) dengan rentang skala populasi antacsiang peternaklengan lima perusahaan irBerusahaarnti
25005000 ekor. tersebutdiantaranyaPT Pdriot Panca Prima (PPP), PT Telur
Tujuandari penelitianini adalahuntuk mengkajitingkat  Intan Kudus Farm (TKF), CV Super Chick (SC), PT TJL dan
profitabilitas yang diperolehpeternakayam broiler yang PT Indo Chick (IC). Skala usaha peternakan kemitraan ayam
mengikutipolakemitraan yang berbeda di daetcamatan pedaging di Kecamatan Cluwak mencapai 25000 ekor.
Cluwak, KabupaterPati. Manfaat dari penelitianini yaitu Berdasarkan data produktifitas pada tahun 2014
dapat memberikaninformasi kepadapeternaktentanghasil menunpkkan bahwa rataata FCR yang dicapgbeternak
analisis profitabilitas yang diperolehdalam menjalankan dari perusahaan inti PT PPP, PT TKF, CV SC, PT TJL dan
usahapeternakanayam broiler dengampola kemitraandan PT IC secara berturgtirut mencapai 1,69; 1,65; 1,65; 1,66

Buletin Sintesis, Y.D.A., Volume 20, N@, Agustus2016 4



ISSN 0853 9812

dan 1,68.Hal inmenunjukkarbahwatingkat efisiensipakan dipanen Hasilini sesuadengarhasil penelitianRizki (2012)

dari seluruh perusahaan inti cukbpik. Angka FCR yang yang menunjukkarbahwa tingkat mortalitas ayam broiler

dicapaipeternak di Kecamatan Cluwak masih lebih rendatlapat mempengaruhi fluktuasi tingkat FCR dan akan

dibanding standar FCR menustiwianggadanat al.(2013) berpengaruh pada tingkat pendapatan peternakan ayam

yaitu sebesar 1,70 pada bobot badannatia 1,75 kg. Nilai broiler. Pambudiet al. (2013) menyatakan bahwa nilai

FCR yang tinggidipengaruhioleh kondisi ayam, pakan, dan mortalitas yang rendah secara tidak langsung akan menambah

lingkungarkandang. pendapan melalui penanganan penyakit baik melalui
Tingkat mortalitas peternakan ayam pedaging dipengobatan dan vaksinasBuryana (2013) menyatakan

Kecamatan Cluwak pada perusahaan inti PT PPP, PT THighwaanalisis pendapatardari suatu usahadapatdihitung

CV SC, PT TJL dan PT IC secara berteiriuit mencapai berdasarkanselisih antara total penerimaadengan total

4,57; 4,39; 4,07; 6,07 dan 5,22%deks Prestadlariseluruh biaya.

perusahaan inttukup baik karenanilainya sudahmelebihi

300. Hal ini sesuaidenganpendapatTamalluddin (2014) Profitabilitas

yang menyatakabahwastandar IP yang baikaitu di atas Profitabilitas menggambarkan kemampuan suatu

300, semakintinggi nilai IP semakin berhasil suatu perusahaan dalam memperoleh laba melalui semua

pemeliharaan ayam broiler. Cepriadi et al. (2010) kemampuan dan sumber daya yang ada.Besarnya

menyatakan bahwa IP sangat bergantung pada nilai FCR gaofitabilitas peternak plasma di Kecamatan Cluwa&pat

periode pemeliharaan, karena semakin besar nilai FCR ddilihat padaTabel2.

semakin lama ayam dipanen akan mengakibatkan semakin Berdasarkan TabeP. dapat diketahui bahwa nilai

besar nilai IP yang dapat menurunkan insentif yang diterinmaofitabilitas peternak plasma pad TJL paling rendah

oleh peternak yaitu sebesa$,2%6 sedangkan peternak plasma pBdaPPP
mempunyai nilai profitabilitas paling tinggi yaitu sebesar
Pendgatan 9,78%. Hal ini menunjukkanbahwapeternakpadaPT PHP

Pendapatanpeternak plasma diperoleldari selisih mempunyai kemampuan menghasilkanlaba paling baik
antara total penerimaardengan biaya produksi yang dibandingkanpeternakpada perusahaan inti yang lahilai
dikeluarkan. Rataiata pendapatanpeternak plasmadi profitabilitasparapeternaldariPT PPP, PT TKF, CV SC dan
Kecamatan Cluwallapatdilihat padaTabell. PT IClebih tinggi dibandingkardengarsukubungadeposito

BerdasarkarTabel 1. Dapatdilihat bahwapendapatan bank BENI yang berlakiselama 1 tahupadatahun2014 yaitu
paling tinggidiperolehpeternakdari CV SCyaitu sebesarRp. sebesab,50%. Hal ini menunjukkan perusahaan peternakan
47.370.423, sedangkanpendapatan yang paling rendahtersebut dapat dikatakan mampu menghasilkan keuntungan
diperolehpeternaldari PT TJLdengan nilaRp.32.702.316¢ dengan baik. Akan tetapi PT TJL mempunyai profitabilitas

Hal ini disebabkammortalitas dan biaya produksi CV SClebih rendah dibandingsuku bungad eposito bank BI|
lebih rendah dibandingerusahaan inti yang lain dengandengan 5,29%. Hal ini dikarenakan tingginya biaya produksi
4,07% dan Rp487.599.111 Hasil ini menunjukkanbahwa yang dikeluarkan, yang disumbang oleh biaya penyusutan
tingkat kematian dan biaya produksi untuk tiap periodeandang dan rendahnya penerimaan yang diakibatkan
berperan penting dalam menghasilkan pendapatan kareieh tingginya angka mortalitas jumlah paneévienurut
tingkat kematian menunjukkan jumlah populasi yang akan Ibrahim (2003), semakibesarprofitabilitasdari suatuusaha

Tabel 1. Pendapatan Peternak Plasma Selama Satu Tahun

No. Perulsahaan Rata-rat'c.l Penerimaan Biaya Produksi Pendapatan
nti Populasi
--Ekor-- Rp
1. PT PPP 16786 543.837.243 497.957.006  45.880.238
2. PT TKF 19397 623.441.109 587.501.833 35.939.275
3. CV SC 16907 534.969.534 487.599.111 47.370.423
4. PT TIL 21364 658.691.878 625.989.562  32.702.316
5 PTIC 20980 674.712.177 631.613.925  43.098.252

Sumber : Data primer yang diolah (2015).

Tabel 2. Profitabilitas Peternak Plasma Selama Satu Tahun.

No Perusahaan Pendapatan Pajak Penghasilan Pendap?l — Profitabilitas
Inti Bersih
Rp-----m-emmmmmeeeee e Yo-----
1 PT PPP 45.880.238 458.802 45.421.435 9,78
2 PT TKF 35.939.275 359.393 35.579.883 6,59
3. CV SC 47.370.423 473.704 46.896.719 9,35
4. PT TIL 32.702.316 327.023 32.375.293 5,29
3 PTIC 43.098.252 430.983 42.667.269 6,60

Sumber : Data primer yang diolah (2015).
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menunjukkanbahwasemakinbaik kemampuarusaha yang Utomo, H.R., H. Setiyawadan S.I. Santoso. 2015. Analisis

dijalankan dalam menghasilkankeuntungan. Profitabilitas profitabilitas usahapeternakanayam broiler dengan
yang bervariasidari tiap-tiap inti disebabkankarenanilai pola kemitraan di KecamatahimbanganKabupaten
kontrak yang berbeddeda dari masingmasing inti. Kendal. Animal Agriculture Journad, (1):7-14.

Besarnya nilai profitabilitas yang dicapaidari peternak
plasma darisetiap inti menunjukkan kemampuandalam
menghasilkanlaba. Hasil profitabilitas pada penelitian ini
lebih tinggi dibanding hasil penelitian Utonat al. (2015),
yang menyatakan bahwa profitabilitas peternakan ayam
pedaging dengan pola kemitraan di daerah Kecamatan
Limbangan Kabupaten Kendal mencapai 4,79% dengan
jumlah populasi 4008000 ekor.

Berdasarkarhasil analisis yang disajikapadaTabel 7
dapat dilihat bahwa PT PPP mempunyai taraf signifikasi
0,050 Artinya adalah K ditolak dan H diterima karena nilai
signi fi kaHa iini n@nunukk@nBahwa tingkat
profitabilitas PT PPP berbedanyata dengan suku bunga
deposito bank yang berlaku. Hal igiisebabkankarena
adanyaperbedaan yang cukupesarantaranilai profitabilitas
dengansukubungadeposito bankAkan tetapi PT TKF, CV
SC, PT TJL dan PT IC mempunyai taraf signifikasi > 0,050,
yang berarti tidak ada epbedan nyata antara nilai
profitabilitasdengarsukubungadeposito bank yang berlaku

SIMPULAN
Simpulan dari penelitian ini adalaBrofitabilitas sebagian
besar peternak plasmadari seluruh perusahaan inti di
Kecamatan Cluwak menghasilkkieuntunganmelalui angka
profitabilitas yang lebih besalibanding suku bunga deposito
bank

DAFTAR PUSTAKA

Cepriadi, E. Maharani dan N. Maureen. 2010. Analisis
perbandingan pola kerjasama kemitrageternak
ayam broiler di kotaPekanbaru (Studi Kasus PT.
Ramah Tamah Indah). Jurnal Peternak#éh):20-27.

Ibrahim, Y. 2003. StudiKelayakanBisnis. RinekaCipta,
Jakarta.

Pambudi, T. R. O. D. Edgan N. N. Hidayat. 2013. Analisis
keuntungan dan rentabilitas usaha ayam niaga
pedaging (studkasuspadakemitraanlsmayaUnggas
Makmur di KabupatenKebumen). Jurnal limiah
Peternakan (3): 11281135

Rizki, A 2012. AnalisisRisiko ProduksiAyam Broiler pada
PeternakamBapakMaulid di KeluraharKarangAnyar
Kecamatan Bukit Baru Kota PalembanBakultas
Ekonomi dan Manajemen, InstitutPertanian Bogor.
(Skripsi SarjanaEkonomi).

Suryana. 2013. Kewirausahaan, Kidan Proses Menuju
Sukses. Salemiampat, Jakarta.

Suwianggadana, I. P. A., Suciani, dan N. P. Sariani. 2013.
Analisis finansial usahapeternakanayam pedaging
denganpola kemitraan. Peternakafropikal (2):581
68.

Tamalludin, F. 2014. Panduahengkap Ayam Broiler.
PenebafSwadaya, Jakarta.

Buletin Sintesis, Y.D.A., Volume 20, N@, Agustus2016 6



ISSN 0853 9812

LAPORAN PENELITIAN

PENGARUH PENGGUNAAN TEPUNG KIAMBANG ( Salvinia molestqa FERMENTASI
DALAM RANSUM TERHADAP RASIO TULANG ITIK LOKAL JANTAN

(The Effect of Fermented Salvinia molesta in the Didileat Bone Ratiof Male Local Duck
M. A. Darma, E. Suprijatna dan U. Atmomarsono

Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang

ABSTRACT : This reasearch aims to determine the effect of ferme®addnia molestgdKiyambang) in diets on meat bone

ratio of ducks aged 10 weeks. Research using as many as 80 species of male local ducks (Pengging), pretreatment age
weeks with an average bodyeight of 734.25 + 0.52 g. The experimental design used was completely randomized design
(CRD) with 5 treatments (0%, 15% unfermented Kiyambang, 15% fermented Kiyambang, 17,5% fermented Kiyambang, 20%
fermented Kiyambang) and 4 replicates with 4 ducksefach experimental unit. Parameters measured were percentage of
meat, percentage of bone and meat bone ratio. The results showed that effect of fermented Kiyambang in the diet was r
significant (P> 0.05) on percentage of meat, percentage of bone andaneattio. Kiyambang in the diets with fermented or

not were not affect on percentage of meat, percentage of bone and meat bone ratio

Keywords: pengging duck;kiyambangneat bone ratio

PENDAHULUAN MATERI DAN METODE

Kendala yang dihadapi dalam pengembangan usaha Materi yang digunakan adalah 80 ektk lokal (itik
peternakan unggas yaitu tingginya harga bahan pakan d@engging) umur 4 minggu dengan bobot bada#,25+0,52
ketersediaan bahan pakan. Pakan merupakan faktor yapnglan ransumRansum yang digunakan terdiri déepung
sangat menentukan produktivitas ternak. Biaya pakan cukiiyambang, tepung Kiyambang fermentasi, bekatul, jagung
besar yaitu berkisar 6080 % dari totabiaya produksi perlu kuning, bungkil kedelai, tepungkan, minyak nabati,
diperhatikan dalam rangka menghemat biaya prodaXsh methionin, lisin, CaC@ DCP dan premix.Bahan yang
karena itu, btuh adanya pemikiran baru untukdigunakan dalam proses fermentasi adalah tepung
mengembangkan sumber pakan non konvensional sebaggiambang,Aspergillus nigerdan mineral.
bentuk usaha diversivikasahanpakan. Pembuatan tepung Kiyambang fermentasi diawali

Salvinia molestaatau yang lebih dikenal dengandengan mengukus selama 30 menit tepung Kiyaugba
Kiyambang merupakan salah satu gulma air yang cukligmudian didinginkan dan dicampurkan dengan mineral serta
potensial untuk digunakan sebagai bahan pakan penyudspergillus nigerFermentasi dilakukan secasarobselama
ransum itik. Kandungan nutrisi yang ada padgambang 7 hari dengan komposisi 58,44 g mineral dan 12 g
terdiri atas PK 15,9%, SK 16,8%, LK 2,1%, serta EM 2.208spergillus nigeuntuk 1 kg tepung Kiyambang.
kkal/kg(Sumiyati et al., 2001).Penggunaan Kiambang yang Parameter yang diamati adalah perasat daging,
berpotensi sebagai bahan pakan lokal yang muralersentase tulang daneat bone ratidRancangan percobaan
mengandundp-karotensebesar 111,24 mg/kg BK (Andersonyang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
et al,2011). dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan.Setiap unit percobaan diisi

Kiyambang dapat digunakan sebagai bahan pakdrekor itik. Perlakuan yang diberikan yakni :
alternatif karena didapatkan dengan mudakan tetapi TO: Ransum tanpa Kiambang
kandungan serat kasar yang ada pada Kiyambang menjatli Ransum menggunakan 15% Kiambang tanpa fermentasi
kendala terhadap ternak unggas, karena unggas tidak banyakRansum menggunakan 15% Kiambang fermentasi
mencerna serat kasar, oleh karena itu, untuk meningkatkB® Ransum menggunakan 17,5% Kiambang fermentasi
nutrisi pada pakan tersebut dilakukan fermentadi4: Ransum menggunakan 20% Kiambang fermentasi
menggunakanAspergillus nigeryang menghasilkan enzim Data hasil penelitian diuji F berdasarkan analiagam,
amilase amiloglukosidase dan selulase yang dapat sebagaimana pada Tabel 1.
mendegradasi selulosa yang nantinya mampu menurunkan
SK. Meat bone ratioadalah perbandingan daging dengan HASIL DAN PEMBAH ASAN
tulang pada karkas. Semakin tinggi nilai perbandingan daging
dengan wlang, maka proporsi bagian dari karkas yang dapBersentase Daging
di konsumsi akan semakin banyak pula. Hasil analisis ragarfirabel 2)menunjukan penggunaan

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengarukiambangfermentasi tidak memberikan pengaruh nyata
penggunaan fermentasi dari Kiyambangterhadap persentél8e0,05) terhadap persentase daging. Persentase daging dari
daging, persentase tulang dameat bone ratipada itik rata rata setiap perlakuan yang diperoleh yaitu 62,22%.
pedaging umur 10 minggu. Manfaat penelitian adalatBerdasarkan penelitian Ratét al., (2012) bahwa persentase
bertambahnya informasi pada masyarakat tentang adamjging itik dengan menggunakan pakan tanaman air enceng
perubahanpada perbandingan antara daging dan tulang pgoladok fermentasi tidak @mberikan pengaruh nyata
produksi karkas itik lokal yang diberi tepungterhadap berat daging dan karkas. Hasil penelitian
Kiyambangfermentasi pada ransum itik. menggunakan kiambang terhadap persentase daging itik lebih
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Tabel 1. Komposisi Ransum Perlakuan Periode Starter (Minggu ke-1 dan ke-2) dan Finisher
(Minggu ke-3 hingga ke-8)

Kandungan Nutrisi Eo
TO Tl T2 T3 T4
Fase Starter
EM (kkal/kg)* 2995,71 2848,32 2741,49 2700,768 2649.,3
Prot. Kasar (%)** 19,09 19,12 19,17 19,13 19,17
Lemak Kasar (%)** 8,74 9,44 9,76 9,89 10,11
Serat Kasar (%)** 5,61 8,94 8,66 9,05 9.75
Methionin (%) 0,67 0,64 0,64 0,64 0,64
Lysin (%) 1,48 1,45 1,44 1,42 1,42
Arginin (%) 0,54 1,26 1,25 1,22 1,21
Fase Finisher
EM (kkal/kg)* 2994,88 2844,18 2736,09 2684,83 2639,00
Prot. Kasar (%)** 17,22 17,23 17.2 17,23 17,29
Lemak Kasar (%)** 8,43 9,11 9,45 9,65 9,83
Serat Kasar (%)** 5,77 9,10 8,85 9,53 10,08
Methionin (%) 0,63 0,61 0,61 0,60 0,60
Lysin (%) 1,41 1,37 0,36 1,35 1:35
Arginin (%) 1,29 1,17 1,16 1,14 1,13
Keterangan :

*EM dihitung dengan rumus Balton (Sibbald, 1987)

EM = 40,81 {0,87 [protein kasar + 2,25 lemak kasar + BETN] +2,5}

**Dianalisis Proksimat di Laboratorium Pengujian Mutu Pakan, Sekolah Tinggi Penyuluhan
Pertanian (STPP) Magelang

Tabel 2. Pengaruh Perlakuan Terhadap Persentase Daging, Persentase Tulang dan Meat Bone

Ratio
Perlakuan
Parameter To T ™ T T4 Rataan
Persentase daging (%) 60,705 63,210 60,855 62,927 64,435 62,63%
Persentase Tulang (%) 20,587 19,092 19,907 19,375 18,947 19,58%
Meat Bone Ratio 2.950 3,325 3,075 3,225 3,350 3,185

Keterangan : Nilai rataan menunjukkan perbedaan tidak nyata (P>0,05)

baik dari pada penelitian Rizkianat al, (2013) yang Persentase Tulang
menyatakan bahwaasil dari persentase daging dalam karkas Hasil  analisis ragammenunjukkan  penggunaan
itik afkir didapatkan 61,55%. kiambang fermentasi memiliki perbedaan yang tidak nyata
Perbedaan yang tidak nyata tersebut disebabkan karéRa0,05) terhadap persentase tulang. Penelitian ini
konsumsi ransum protein yang juga tidak berbeda nyataenghasilkan raté rata persentase tulang yang lebih kecil
Tidak ada perbedaan antar perlakuan, dapat disebabkaitu 19,63% dibandingkan dengan penelitian Prasbjal,
karena protein yangtdapat pada ransum yang mengandun@012) dengan penggunaan level protein sampai dengan taraf
kiambang dapat dimanfaatkan itik untuk pembentuka?0% pada itik menghasilkarata i rata persentase tulang
jaringan otot dan tidak berbeda dengan perlakuan kontrghitu 24%. Persentase tulang redita yang diperoleh itik
Kiambang merupakan tanaman air yang termasuk daladalah kurang lebih 23,59% (Siti al.,2009). Kandungan Ca
family duckweedsang sangat potensial untuk ransum unggatan P dalam ransum yang ditambahkan kiambang maupun
(Bell. 1998). Menurut Akteret al (2011), duckweed tidak, hampir sama dan sudah sesuai dengan kebutuhan
mengandung asam amino yang seimbang terutama untuk lisgntumbuhan tulang, hal ini yang menyebabkan tidak adanya
(6,99 / 100g protein), metionin (1,59g / 100g protein) yangerbedaan yang nyata antar perlakuan. Kadar kalsium
berperan dalam pembentukan daging. Diduga penggunamandekati imbangan Ca dan P yang sama yaitu 2 : 1
kiambang fermentasi sampari taraf %20belum mampu mengakibatkan produksi tulang yang tidak berbeda nyata
meningkatkan ketersediaan protein yang diperlukan untplada perlakuan. Perbandingan Ca dan P ydiagjurkan
sintesis protein daging sehingga penambahan kiambamgiuk ransum unggas adalah 1 : 1 sampai 1 : 2 (Soeparno,
fermentasi dalam ransum itik antar perlakuan tidak berbed898). Kiambang tidak memiliki kandungan Ca dan P yang
nyata terhadap persentase daging yang dihasilkan tinggi, namun kekurangan kebutuhan tersebut dapat
diminimalisir dengan pemberian Ca dan P tambahan dalam
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ransum. Mineral Ca dan P gmt diperlukan untuk Ratih, D. Irham, M dan Sigbno. 2013. Pengaruh
pertumbuhan tulang karena lebih kurang 99% kalsium dan Penggunaan Enceng Gondok Terfermentasi dalam

80% fosfor tubuh terdapat dalam tular€pkta terpenting Ransum terhadap Persentase Karkas, Non Karkas dan

dalan proses penyerapankalsium(Ca) adalahkualitas Lemak Abdominal Itik Lokal Jantan Umur Delapan

proteinransum. Minggu, Buletin Peternaka®7(1): 19-25.

Meat Bone Ratio Rizkiana, N. Sukardi dan M. Sigit. 2013. Bobotnda
Hasil analisis ragam (Lampiran 5)menunjukan Persentase Daging dalam Karkas Itik Mojosoti Afkir

penggunaan kiambanfgrmentasimemiliki perbedaan yang Berdasarkan Sistem Pemeliharaan dan Lokasi yang

tidak nyata (P>0,05) terhadap rasio daging tulang. Redéa Berbeda. J. limiah Peternak&¢8): 1107-1113.

dari rasio daging tulang pada penelitian itu yaitu 3,18. Hasil
penelitian ini lebih baik dari penelitian Samsudi al. Samsudin, M., Sarengat, W., dan Maulana H.N., 2012.
(2012) ratarata ratio daging tulang pada unggas berkisar Pengaruh Perbedaan LamBeriode (StarteFinisher)

antara 1,121,26. Pemberian Pakan dan Level Protein terhadap Nisbah
Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian tepung Daging Tulang dan Massa Protein Daging Dada dan
kiambang fermentasi tidak memberikan dampak buruk Paha Ayam Pelung Umur 1 Minggu sampai 11

terhadap rasio daging tulang melaikan mendapatkan hasil  Minggu. J. Anim. Agric1(1): 4351.
yang lebih baik. Hal ini dapat dibabkan karena tidak
adanya perbedaan yang nyata antara bobot karkas, preserfitse N. M., dan I. M. Mudita 2009. Suplementasi virgin

karkas daging dan presentase tulang. Menurut Sieggar, coconut oil (VCO) dalamansum untuk meningkatkan
(1982) bahwa rasio daging tulang dipengaruhi oleh karkas, bobot karkas dan menurunkan kadar kolestrol daging
semakin tinggi nilai perbandingan daging tulang padkds itik. J. llm. Dan Tek. Ter4 (2) : 28- 34.

maka proporsi bagian karkas yang dapat dikonsumsi semakioeparno. 1992. Komposisi Tubuh dan Evaluasi Daging
tinggi dan semakin juga kualitas karkasnya. Dada sebagai Pedoman Penilaian Kualiatas Produk

Kiambang memiliki kandungan asam amino yang baik Ayam Kampung Jantan. Fakult®#&eternakan UGM.
untuk pertumbuhan otot, terutama setelah mengalami proses Yogyakarta.
fermentasi, kandungan protein kiambangningkat. Solangi
(2003) menyatakan bahwa protein merupakan elemen yaf8glangi, A. A., Baloch, G. M., Wagan, P. K., Chachar, B.
sangat penting untuk pertumbuhan otot yang merupakan Memon. 2003. Effect of different level of dietary
bagian terbesar dari karkas protein on growth of broiler. J. of Anim. And Vet.
Advances2 (5): 301:304.
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LAPORAN PENELITIAN

KADAR KALSIUM DAN FOSFOR DARAH BURUNG PUYUH FASE LAYER DENGAN
PENGARUH ADITIF CAIR BUAH NAGA MERAH ( Hylocereus polyrhizus

(Levels ofCalcium and Phosporus Blood in Laying Period Queth Influence of Red Dragon Fruit Liquid Additive
(Hylocereus polyrhizy$

D. Mursito, V.D. Yunianto dan F. Wahyono

Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro
Email : didikgak@gmail.com

ABSTRACT : This study aims was to determined and evaluated the effect of red dragon fruit liquid additive to the levels of
calcium and phosphorus in the blood of quail. The study was conducteatirty of Animal Husbandry and Agriculture,
Diponegoro University, Semarang from September 2M&sember 2015. The research used Completely Randomized Design
(CRD) as statistic design with four treatments (TO without giving liquid additives, T1 Aveprid ladditive 2 times a day, T2

Award liquid additive 1 times a day and T3 Award liquid additives once per 2 day) and five replications. Treatment began a
age 21 days with average body weight ofquail14.3 £ 2.1 grams. The levels of calcium and phosgherbwod of quail was
observed in age of 12 weeks. Blood sample was taken from one quail from each treatment. Test blood calcium level
conducted by AAS method (Atomic Absorption Specrophotometry) and the test blood phosphorus levels used
spectrophotorntey method. The results showed that blood levels of calcium and phosphorus was not significantly different (P>
0.05). The results of the analysis of average blood calcium levels quail TO, T1, T2 and T3 respectively was22.74; 73.88; 22.7
and 23.07 mg/dL. e results of the analysis of the average blood phosphorus levels quail T1, T2, T3 and TO respectively was
10.34; 11.10; 10.41 and 10,57mg/dL. The conclusion of this study was the giving of liquid aditive red dragon fruit did not
increased the calcium apthosphor blood level of quail.

Keywords: quail, red dragon fruit, level of calcium and phosphor blood.

PENDAHULUAN menganalisis kalsium dan fosfor dalam darahiregga kadar
kalsium dan fosfor dalam darah dapat menjadi acuan
Burung puyuh petelur Qoturnix coturnix japonica tercukupi atau tidaknya kebutuhan kalsium dan fosfor dalam
telah menjadi salah satu pilihan utama dalam usaha di bidanguh Sultanat al.,(2007).
peternakan khususnya para peternak di daerah pedesaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
Selain modal usaha yang relatif kecil pemeliharaan burumgengevaluasi pengaruh dari pemberian aditif baah naga
puyuh juga relatif mudah dan produksi telur burung puyumerah terhadap kadar kalsium dan fosfor darah pada burung
yang tinggi yaitu 206800 butir/ekor/tahun (Setyawast al. puyuh fase layer.
2012). Produktivitas telur yang tinggi pada burung puyuh
didukung oleh asupan ransum yang baik(Wulanéaral., MATERI DAN METODE
2012). Untuk dapat meningkatkan dan memaksimalkan . ) ,
produktivitas burung puyuh, peternak sering menambahkan Penelitian dilaksanakan pada bulan September
zat aditif melalui ransum ataupun ditambahkan ke dalam &fesember 2015 di kandang digesti Unggas dan Non

minum. Akan tetapi penambahan zat aditif yang d"akukalﬁuminansia Laboratorium IlImu Nutrisi dan Pakan, Fakultas

oleh peternak ternyata akan meningkatkan biaya produkgleternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang.

sehingga perlu dicari alternatif zat aditif yang mamp halisis sampel dilakukan di Laboratorium UinNutrisi dan

meningkatkan produktivitas bung puyuh. Diantara zat aditif Peelrl((tzrr]{ian\hﬂﬁilaer;si t:setgirggrlfggéroFglél#:eran;etemakan dan
yang ada salah satunya yang dapat menjadi alternatif adala Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 200

pemberian buah naga me(alylocereus pthI?QS ekor burung puyuh betina umur 7 hari dengan bobot badan
Buah naga merah menurut analisis mempunydl

; L . ratarata 14,3 £ 2,1 gram yang dippéeh dari Salmgoult
kandukngl;an mineral yacljng t;ngfg| khususnya kalsium da(rjl fosf ﬁop di Kecamatang Surzh gKabupaten Sema?z);mg rytahap
yaitu kalsum 134 mg dan fosfor 35 mg tiap 100 gram dagin : : T 9
buah(Wiardaniet al., 2014). Sifat kalsium dan fosfor p{j‘dagdaptag pemberian aditif cair buah naga merah dimulai pada

. menimbang bobot puyuh, timbangan gantung untuk
dimanfaatkan oleh ternak (Sukamto, 2012). Selama mM3snimpang ransum, tempat pakan, tempat air minum, tirai

produksi telur, kalsium dan fosfor berperan dalam prosgg,k menutupi sisi luar kandang, termometer suhu untuk
pembentukan cangkang telur burung puyuh. Sehingga burufgngukur suhuprooder;, lampu, blender, gelas ukur, alat
puyuh membutuhkan asupan kalsium dan fosfor yang cukygis "kipas angin daperalatan kebersihan kandang. Kandang
tinggi. Kandungan meral kalsium dan fosfor yang tinggi yang digunakan adalah kandang sistem baterai dengan
pada buah naga merah diharapkan dapat menambah asyggflah kandang sebanyak 5 buah. Setiap 1 kandang baterai

kalsium dan fosfor untuk proses produksi telur. Kecukupadlsusun 4 petak kandang. Setiap petak kandang diisi dengan
kalsium dan fosfor dari bahan pakan dapat diketahui deng@® ekor burung puyuh.
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Tabel 1. Komposisi Ransum dan Kandungan Nutrisi Ransum Penelitian

Komposisi Bahan Pakan Presentase Ransum layer
Jagung kuning 48
Bekatul 8
Bungkil kedelai 6
Konsentrat CP 124 30
Tepung ikan

Premix 1
Total 100
Kandungan Nutrisi

Protein Kasar (%) * 19,76
Energi Metabolis (kkal/kg)*** 3012
Serat Kasar (%)* 3,86
Lemak Kasar (%)* 2,00
Kadar kalsium (%)** 3,63
Kadar fosfor (%)** 1,96
Keterangan :

*Hasil analisis proksimat Laboratorium Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa Tengah,
Ungaran (2015).

**Nilai perhitungan berdasarkan kandungan zat nutrisi bahan baku dari Tabel Hartadi et al.
(1980).

***Nilai perhitungan berdasarkan Carpanter dan Clegg, (1956) dalam Amrullah, (2004).

Penelitian telah dilaksanakan dalam 4 tahap yaitu tahdp Konsumsi ransum
persiapan, perlakuan, sampling dan analisis data. Tahap n s u=dgA
persiapan meliputi pembuatan zat aditif cair buah nagaterangan:
merah. Tahap perlakuan dilaksanakan pada puyuh berumua? = Pemberian ransum
12 minggu, burung puyuh dipetiha di kandang batteri b = sisa ransum
seperti yang dilakukan oleh peternak puyuh pada umumnya.
Ransum yang diberikan terkontrol terbatas sesuai kebutuh@n, Konsumsi kalsium/fosfor
ransum diberikan dua kali sehari, yaitu pagi pukul 07.00WIR o nsumkix = ) + B
dan sisanya sore pukul 16.00 WIB, untuk minum diberikaReterangan:
secara adlibitum setiap hari dan penambahan aditif cair bqqh = Konsumsi ransum
naga merah dengan perbandingan 1:5. kadar kalsium/fosfor ransum
Pembuatan zat aditif cair buah naga merah dlmulg konsumsi aditif cair
dengan menimbang 100g buah naga, kulit buah naga
dibuang. Per 100 g buah naga selanjutnya dibenderadeng. Retensi kalsium/fosfor
penambahan air 500 ml.
Jumlah pemberian aditif cair buah naga merah adala i x BMfx Me
ml/ekor. Pagi hari diberikan pada pukul 10.00 WIB dan paﬂQetenSl(%)_ (Fi x Y )1 00 %
perlakuan T1 diberikan dua kali sehari yaitu pada pukiieterangan :
10.00 dan 14.00 WIB, T2 diberikan pada pukul 10.00 WIS konsumsi ransum (g)
dan T3 jugadiberikan pada pukul 10.00 WIB. PenimbangarMf kalsium/fosfor pakan (%)
sisa pakan dilakukan setiap hari sebelum pemberian ransitd = kalsium/fosfor eskreta (%)
pertama di pagi hari, sisa pakan yang diukur meliputi pakdn jumlah eskreta (g)
yang tersisa di tempat pakan dan pakan yang tercecér. Kadar kalsium dan fosfor darah.
Pengambilan telur dilakukan pada pagndsore hari selama Kadar kalsium dan fosfor darah burung puyuh
masa pemeliharaan fase layer dihitung menggunakan alat dan metode AA&tgmic
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkadsorbtion Spectrophotome}rgtan Spektrofotometri.
dengan empat perlakuan dan lima ulangan. Setiap ulangan
menggunakan 10 ekor burung puyuh sebagai unit percobaan. Model linier rancangan percobaan sebagai berikut :
Perlakuan yang diberikan adalah: (TO = kontrdll = Yij=m ++€fj
pemberian zat aditif cair buah naga dua kali sehari, T2 Keterangan :
pemberian zat aditif cair buah naga sekali sehari, T3 i= Jumlah perlakuan
pemberian zat aditif cair buah naga 2 hari sekali) ] Jumlah ulangan
Parameter yang diamati pada penelitian ini adalatij Nilai pengamatan pada perlakuan -ikedlengan
konsumsi ransum, konsumsi kalsium dan fosfor, retensi ulangan kg
kalsium dan fosfor serta kadar kalsium dan fosfor darah. m Nilai tengah umum perlakuan
Pengukuran parametparameter menggunakan rumusTij Pengaruh aditif perlakuan ke
sebagai berikut. eij Pengaruh galat percobaan dari perlakuah ke
dengan ulangan ke
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Hipotesis statistika dari penelitian ini yaitu: buah naga merah hingga 10 ml/ekor/hari tidak mempengaruhi
HO= u=0: Tidak ada perbedaan pengaruh perlakuaretensi kalsium dan fosfor burung puyuh.
aditif cair buah naga merah terhadap kadar Pemberian aditif cair buah naga merah diharapkan

kalsium dan fosfor darah. mampu meningkatkan nilaétensi kalsium dan fosfor karena
H1 = O Phlintidak ada satu perlakuan aditif caibauah naga merah memiliki kandungan kalsium dan fosfor
buah naga merah terhadap kadar kalsium damganik yang tinggi sehingga mudah diserap dan
fosfor darah. dimanfaatkan oleh tubuh ternak. Hal ini sesuai dengan
pendapat Sukamto (2012) yang menyatakan bahwa buah
PEMBAHASAN naga memiliki kadungan kalsium dan fosfor yang bersifat

organik dan mudah diserap didalam tubuh. Namun jumlah
Berdasarkan hasil penelitian diketahui data -rata pemberian aditif cair buah naga merah yang masih sedikit
konsumsi ransum, retensi kalsium dan fosfor serta kadaada penelitian menyebabkan penambahan kalsium dan
kalsium dan fosfor burung puyuh yang disajikan pada tabel fdsfor organik tidak berbeda nyata pada semua pextaku

Tabel 2. Konsumsi, Retensi dan Kadar Kalsium dan Fosfor Darah Penelitian

Perlakuan Konsumsi Retensi Retensi fosfor Kalsium Fosfor darah
ransum kalsium (%) darah (mg/dL)
(gr/ekor/hari) (%) (mg/dL)
TO 20,82 41,08 52,59 22.74 10,34
Tl 21,19 41,28 50,27 23,88 11,10
T2 20,61 40,97 50,74 2297 10,41
T3 20,95 44,57 50,33 23,07 10,57

Keterangan: Konsumsi ransum, retensi kalsium dan fosfor, kadar kalsium dan fosfor darah
menunjukkan hasil perbedaan yang tidak nyata (P>0,05).

Konsumsi Ransum Retensi kalsium dan fosfor sendiri dipengaruhi oleh
Hasil ratarata konsumsi ransum menunjukkan bahw&onsumsi kalsium dan fosfor pada penelittesuai dengan
pemberian aditif cair buah naga merah tidak memberikgrernyataan Yusriaret al.,(2011) menyatakan bahwa retensi
perbedaan konsumsi ransum secara nyata (P>0,05). Halkalsium dan fosfor dipengaruhi oleh faktor konsumsi kalsium
menunjukkan bahwa aditif cair buah naga merah hingga tién fosfor serta kadar kalsium dan fosfor ransum. Hal yang
ml/ekor/hari tidak meningkatkan konsammansum. sama juga dinyatakan Syafitdt al., (2015) bahwa nilai
Tidak adanya perbedaan hasil konsumsi ransum irétensi kalsium dipengaruhi konsumsi kalsiumn&amsi
dikarenakan pemberian aditif cair buah naga merah tideénsum dengan kadar kalsium dan fosfor yang sama
memberikan pengaruh yang jauh terhadap kandungan enenggénghasilkan nilai retensi yang tidak berbeda jauh.
lemak, protein dan serat kasar ransum. Sehingga kualiRemberian aditif cair buah naga merah memberikan
nutrien ransum pada semparlakuan hampir sama. Sesuapenambahan kalsium dan fosfor pada ransum. Namun,
dengan pendapalnsyari et al., (2012) yang menyatakan jumlah pemberian yang masih sedikit menyebabldaktada
bahwa konsumsi dipengaruhi oleh kandungan energi dperbedaan yang jauh sehingga kualitas kalsium dan fosfor
lemak,energi dan lemak yang tinggi akan menurunkaansum memiliki nilai yang hampir sama. konsumsi ransum
konsumsi begitu pula sebaliknya. Maghfireh al., (2012) juga menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata.
juga menyatakan bahwa kandungan energi yang sama patendungan kalsium dan fosfor yang hampir sama dan
ransum menyebabkan konsumsi ransum cenderung sama kiamsumsi ransum yang tidak berbéaah menyebabkan nilai
tidak berbeda jauh. retensi kalsium tidak berbeda nyata pula.
Pemberian aditif cair buah naga merah diharapkan
mampu meningkatkan konsumsi ransum. Buah ned@adar Kalsium dan Fosfor Darah
memiliki kandungan vitamin C yang tigg Vitamin C yang Hasil ratarata kadar kalsium dan fosfor darah pada
tinggi pada buah naga diharapkan bisa mengurangi stres padeung puyuh (Tabel 2) menunjukkan perbedaan yang tidak
burung puyuh. Hal ini dikarenakan vitamin C mampuyata (P®,05). Kadar kalsium dan fosfor darah diharapkan
mengurangi cekaman panas akibat suhu lingkungan yamgngalami peningkatan dengan pemberian aditif cair buah
terlalu tinggi. Sesuai dengan pendapat Subekti (2012) yangga merah. Hal ini dikarenakan kalsium dan fosfor pada
menyatakan bahav penambahan aditif vitamin C padabuah naga merah yang bersifat organik, sehingga mudah
ransum dapat mengurangi cekaman panas pada terdéderap tubuh dan masuk ke dalam daradmbiin, hasil kadar
sehingga konsumsi ransum tidak akan terganggu. Kusndisium dan fosfor yang tidak berbeda nyata menunjukkan
(2006) menyatakan vitamin C dapat meningkatkan sintediahwa aditif buah naga merah tidak memberikan pengaruh
protein dan mengurangi katabolisme protein yang banyikngga jumlah pemberian 10ml/ekor/hari.
mengdasilkan panas, hal ini akan membuat ternak menjadi  Kadar kalsium dan fosfor dalam darah dipengaruhi oleh
nyaman. Kenyamanan akan merangsang pusat lapar bdberapa faktor antara lain komssi dan retensiSesuai
hipotalamus dan menghambat rangsangan haus. dengan pendapat Suarsasiaal., (2011) yang menyatakan
bahwa kadar kalsium dan fosfor pada plasma darah
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah
Retensi Kalsium dan Fosfor konsumsi kalsium dan penyerapan atau retensi kalsium dalam
Ratarata retensi kalsium dan fosfor penelitiantubuh. Syafitriet al., (2015) juga berpendapat bahwa kadar
menunjukkan hasil yang tidak beda nyata (P>0,05) padakalsium dalam tubuh ditentukan oleh banyaknya kalsium
semua perlakuan. Hasil ini menunjukkan baladitif cair yang dikonsumsi dan kandungan kalsium dalam bahan pakan.
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suatu zat tetap dalam kondisi normal. Sesuai dengan  Journal of Poultry Sence 6 2): 131-136
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LAPORAN PENELITIAN

PENGARUH LAMA INKUBASI DAN PENAMBAHAN UREASE TERHADAP
FIKSASI N-UREA OLEH ZEOLIT DAN POTENSINYA SEBAGAI SUMBER NITROGEN
SLOW RELEASESECARA IN VITRO

( The Effect of Long Time Incubation And Urease AdditioN-&irea Fixation By Zeolite And Its Potential As a Source of
Slow Release Nitrogen In Vitro)

A. R. Prabowo, A. Subrata, dan E. Pangestu

Fakultas Peternakan dan Pertanian Univer§itpenegoro
Email : anggarisky324@gmail.com

ABSTRACT: The purpose of this research was determined the effect of adding some levels of urease source and long tirr
incubation to fixation level of Nirea by zeolite and NfHelease. The research was conducted dhDekember 2015 4"

January 2016 in Nutrition and Feed Science Laboratory, Faculty of Animal and Agriculture Science, Diponegoro University,
Semarang. The research was done in 2 steps: the first one wasrartieatite and incubating urea, zeolite, and soybean flour

as a source of urease and the second one was measuring the kinetic of N release. The research used randomized fact
design 4 x 3 with 3 replications. The first factor was long time incub&tidn24, 36, and 48 hours) and the second factor was

the level of urease source addition (2, 4, and 6%). The variable that measured were total of N binded and the kinetic of
release. The results showed that the interaction of long time incubation ametdlse source addition (B,05) to level of N

fixation by zeolite. NH released mostly occur at interval 3rd till 5th hour and then decreased at the next hour. The conclusion
of this research was an interaction between long incubation and urease sditige. athe most effective N urgzaling occur

at treatment incubation 36 hour (A3) with soybean flour addition 4% (B3), the amount was Ld83ér incubation and

more addition of urease source, tharea fixation was also higher. Nirelease peaks ocged at intervals of 37 5.

Keywords: zeolite, urea, urease sources, nitrogen fixaticaphnonia

PENDAHULUAN sehingga konsentrasi amonia akamggji dan bisa menjadi
racun untuk proses fermentasi (Hendriksen dan Ahring,
Zeolit adalah kristalin aluminosilikat yang mengandungl991). Batasan penggunaan urea dalam pakan ternak sapi
pori-pori yang berskala molekular yang terbentuk dari abdewasa antara lain tidak melebihi 1% dalam ransum
vulkanik yang telah mengendap jutaan tahun yang lal{Parakkasi, 1999). Berdasarkan dafatszeolit yang mampu
Pemanfaatan zeolit di Indonesia sudah mulai dikembangkanengikat NH _diharapkan mampu mengikat-iNea dan
khususnya bidang pertanian dan peternakan. Salah salapat melepaskannya kembali secara perlahan sehingga
pemanfaatan zeolit yang sudah dilakukan vyaitu zeoliberpeluang sebagai sumber NBINw release
digunakan untuk mengurangi bau meny#ngada feses. Penelitian yang pernah dilakukan (Pangestuti, 2015)
Zeolit juga dapat menyerap karbon monoksida, karbowaitu inkubasi urea dan zeolit yang menghasilkan fiksasi N
dioksida, sulfur dioksida, asam sulfida, amoniaurea yang rasih rendah. Usaha untuk menyediakan zeolit
formaldehida, argon, oksigen, nitrogen, air, heliumyang mengandung NH dilakukan dengan cara
hidrogen, kripton, xenon, metanol dan gas lainnya. Zeolinenambahkan sumber urease yaitu penambahan tepung
mempunyai porositas dan abgsir yang tinggi terhadap kedelai saat inkubasi. Prinsip kerja enzim sebagai katalisator
NHs;, dapat memperlambat laju pergerakan pakan dalaadalah bekerja secara spesifikeglock) (Tate, 2000).
saluran pencernaan sehingga lebih cukup waktu untukepung kedelai mengandung sumber urease yang cukup
memanfaatkan zatat makanan yang terdapat dalam ransumtjnggi dan diharapkan dapat membantu mempercepat
kapasitas tukar kation (KTK) yang tinggi sehingga zeolipenguraian urea sehinggauxea dalam bentuk Nfsemakin
mampu mengikaNH; dalam bentuk ion Nif dan dapat cepat diikat oleh zeolit. Enzim urease mempercep4iall
melepaskannya kembali. Zeolit yang banyak tersebar déaksi hidolisis urea dibandingkameaksi yang tidak
Indonesia adalah jenidinoptilolite yang mempunyai nilai dikatalis. Urease menghidrolisis urea menjadi amonia dan
kapasitas tukar kation (KTK) berkisar antarail 50 meqg/g karbondioksida. @~ Amonia akan teroksidasi lebih lanjut
(Kismolo et al, 2012). Zeolit jenisclinoptilolite memiliki  menjadi amonium (Rosmarkam dan Yuwono, 2002).
afinitas yang besar untuk ion WHInglezakiset al.,2004). Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pengaruh
Peternak biasanya menambahkan urea sebagai balmmambahan level sumber weadan waktu pemeraman
sumber NPN Urea menpunyai sifat mudah larut dalam air terhadap tingkat fiksasi Nrea oleh zeolit dan kinetika
dan cepat terurai menjadi NHtidak terionisasi) maupun pelepasan Nki
NH," (terionisasi). Pemanfaatan N pada urea lebih cepat
karena N urea sangat cepat ladalam air (Rosiningsih,
2010). Produksi amonia dari urea mempunyai kecepatan
empat kali lebih besar dari pembentukan sel mikrobia rumen
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MATERI DAN METODE Kadar Amonia (NH 3)
Kadar amonia dianalisis secanavitro. Tahap pertama
. ) _ dalam analisis Nk adalah pembuatan supernatan yaitu
Penelitian dilaksanakan pada 18 Desember 205  qaiian tabung fermentor dimasukkan sampel sebanyak 0,55
Januari 2016 di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan0,56 g. Masingmasing tabung ditambahkan larutan
Fakultas Peternakan dan Pertanidnijversitas Diponegoro, penyangga (McDougall) 40 ml. Inkubasi dilakukan dalam
Semarang. _ - waterbathpada suhu 39 °C dan diamati pada jari k8, 5,
‘Materi yang digunakan dalam penelitian adalah serbulfan 7. Tapung fermentor disentrifuge i1Q5 menit dengan
zeolit ukuran 40 60 mesh, tepung kedelai (sumber urease)ecepatan 3000 rpm. Supernatan diambil dan disimpan ke
H,SO, pekat, HSO, 0,0055 N, Sodium Carbonat jenuh, gajam botol. Supernatan tersebut siap dianalisis konsentrasi

vaselin, selenium, NaOH 0,5%, aquades, asam borat 4%q. Pengukuran konsentrasi Mihenggunakan metode
HCI, larutan McDoughall, indikator campuran metil merahmikrodifusi Conway

dan metil biru. Alat yang digunakan dalam penelitian ini

meliputi timbangan analitis, oven, eksikatogrucible Rancangan Percobaan dan Analisis Data

porcelain beaker glasspendingin tegakwater bath labu Rancangan penelitian yang digunakan yaitu rancangan
destruksi (labu Kjeldahl), lab erlenmeyer, buret, €orong, acak lengkap pola faktorial 4 x 3 dengan 3 kali ulangan.
gelas ukur 25 ml dan 50 ml, seperangkat alat destilastakior pertama yaitu lama waktu inkubasi (12, 24, 36, dan
tabung fermentorcentrifuge cawanConway stirer, pipet  4g jam) dan faktor kedua yaitu level penbahan sumber

ukur 1 ml, dan mikroburet. _urease (tepung kedelai 2, 4, dan 6% dari urea). Peubah yang
Penelitian dilakukan 2 tahap. Tahap pertama aktivagfikyr adalah jumlah N yang terfiksasi dan kinetika
dan fiksasi N urea oleh zeolgerta tahap kedua pengukuranpe|epaSan N.

kinetika pelepasan N. Pengujian data secara statistik mengenai kemampuan

o ) _ fiksasi zeolit terhadap N dilakukan dengan analisis varians
Aktivasi Dan Inkubasi Zeolit, Urea, dan Sumber Urease  (anova) dengan taraf signifikasi 5% kemudian dilakukan uiji
Aktivasi dilakukan dengan cara menggiling zeolit yanganjyt menggunakan uiji jarak berganda Duncan. Pengujian
berukuran besar dan diayak dengan ukurar 80 mesh, qata statistik mengenai kinetika pelepasans Miakukan
kemudian ditanur pada suhu 300 selama 4 jam untuk gengan analisis varians (Anova) dengan taraf signifikasi 5%
menghilangkan air yang terperangkap di dalam rongggnk rancangan perlakuan Hifaktor berpola waktu terbagi

rongga zeolit dan pengotor lainnya kemudian didinginkagp|it plot in timé dan diuji lanjut dengan uji jarak berganda
pada eksikator. Zeolit yang sudah diaktivasi selanjutnygncan

dicampur dengan campuran urea dan urease (tepung kedelai)

dengan peréndingan yang sudah ditentukan. Perbandingan HASIL DAN PEMBAHASAN

urea : zeolit : air yaitu 1 : 2 : 1 sedangkan penambahan

tepung kedelai (sumber urease) yang digunakan yaitu 2, Iéemampuan Fiksasi Zeolit terhadap Nitrogen

dan 6% dari urea kemudian diinkubasi secara anaerob pgergasarkan peneliian yang dilakukan mengenai
dengan lama inkubasi 12 jam (T1), 24 jaW2), 36 jam kemampuan fiksasi zeolit terhadap itea dengan lama

(T3), dan 48 jam (T4). Setelah waktu inkubasi berakhifnypasi dan penambahan level urease yang berbeda dapat
zeolit dicuci dengan aquades dan disaring dengan kertgginat pada Tabel 1 dan pada llustrasi 1

saring sampai bersih untuk menghilangkan tepung kedelai. | uji variansi (Tabel 1) menunjukkan adanya
Pencucian terakhir dilakukan dengan pompa vakum supaygeraksi antara lama inkubasi (A) dengan level penambahan
zeolit cepat kerig kemudian dikeringudarakan. - Zeolit siapsymper urease (B) terhadapmampuan fiksasi N urea oleh
untuk dianalisis Niya untuk mengetahui tingkat fiksasinya. zeolit. Kemampuan fiksasi zeolit terhadap N berkisar antara
Tingkat fiksasi zeolit terhadap N urea diukur dengamygg - 1 66%. Adanya interaksi antar perlakuan
melakukan uji kandungan N dengan menggunakan metodgnungkinkan terjadi karena penambahan tepung kedelai

Kjeldahl. sebagai sumber urease untuk mempercepat penguraian urea
menjadi NH; saat inkubasi yang sejalan dengan lama
inkubasi urea dengan zeolit yang berbbdda. Interaksi
antara lama inkubasi dengan penambahan tepung kedelai
sebagai sumber urease secara bersam®m mampu
meningkatkan jumlah N yang terfiksasi oleh zeolit.
Rosmarkam dan Yuwono (2002) menyatakan bahwa enzim
urease mempercepat 40kali reaksi hidrolisis urea
x__ZN(g)-x_ AAl(g) x 100% dibandingkan reaksi yang tidak dikatalis. Urease
X uNa(9) menghidrolisis urea menjadi amonia dan karbondioksida.
Amonia akan teroksidasi lebih lanjut menjadi aoon.
Keterangan : _ . _ Tingkat fiksasi N nyata (P<0,05) dipengaruhi oleh lama
x  AN= jumlah N zeolit yang telah diinkubasi dengan uregnkpasi A1 (12 jam), A2 (24 jam), A3 (36 jam), A4 (48 jam)

Jumlah N dihitung dengan rumus:
(Titran sampel titran blanko) x N HCI x 0,014

Kemampuan fiksasi N diukur dengan rumus :

) (9) i . ) dan penambahan sumber urease pada level yang berbeda B1
x A= jumlah N zeoli yang tidak direndam dengan urea 2os) B2 (4%), dan B3 (6%). Semakin lama inkubasi dan
(9) semakin tinggi level suber urease akan meningkatkan

x uha= jumlah N yang terdapat pada urea (g) jumlah N yang terfiksasioleh zeolit. llustrasi 1. menunjukkan

bahwa adanya kecenderungan peningkatan kemampuan
fiksasi N urea oleh zeolit pada perlakuan lama inkubasi 12
jam (Al), 24 jam (A2), 36 jam (A3), dan 48 jam (A4) den
penambahan sumber urease pada level 4% (B2) dan 6% (B3),
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Tabel 1. Rata-Rata Kemampuan Fiksasi N dari Zeolit yang Diinkubasi dengan Urea

Lama inkubasi Perlakuan Rata-rata
(Gam} Level urease (%)
B1 (2) B2 (4) B3 (6)
%

Al (12) 0,80" 1,01° 1,08% 0,96¢

A2 (24) 1,19¢ I12% 1,32 1,21b

A3 (36) 1,209 1,49 1,59 1,43a

A4 (48) 1,19°% 1,57° 1,66° 1,47a

Rata-rata 1,101 1,30° 1,41°

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada baris dan kolom menunjukkan
berbeda nyata (P<0,05)
2
S
é 1,6
o
£ —+—B1=2%
Q
e 1,2 (e —
(]
2 —8—B2 = 4%
89
g 08
g B3 = 6%
]
5
Nz 04
0 T T T 1

Al (12jam) A2 (24jam) A3 (36jam) A4 (48 jam)

Lama Inkubasi

[lustrasi 1. Kemampuan Fiksasi Zeolit terhadap N

sedangkan penambahan urease level 2% (B1) menunjukidal dan C&") yang tersedia di dalam larutan untuk dapat
hasil tertinggi pada inkubasi 24 jam (Al) dan mulai konstawerikat pada struktur zeolit.
pada inkubasi 36 jam (A3) dan 48 jam (A4). Secara umum, Kemampuan fiksasi zeolit terhadap N urea nyata
lama waktu inkubasi dan penambahan sumber ureg® 0,05) dipengaruhi oleh penambahan tepung kedelai
berbanding lurus dengan jumlah N agang terfiksasi. sebagai sumber urease. Penambahan tepung kedelai pada
Lama inkubasi berpengaruh nyata (P<0,05) terhadigvel 2% (B1l), 4% (B2), @ 6% (B3) berpengaruh nyata
kemampuan fiksasi zeolit terhadap N urea. Lama kontédérhadap kemampuan fiksasi zeolit terhadap N urea.
zeolit dengan urea meningkatkan nilai fiksasi N oleh zeoliPenambahan tepung kedelai pada level 6% (B3)
Tingkat fiksasi zeolit untuk mengikat N urea juga menunjukkan hasil fiksasi N urea paling tinggi yaitu sebesar
dipengaruhi oleh kondisi zeolit itu sendiri. Zeolit memiliki1,41%, sedangkan pada level 2% (B1) N urea yang terfiksasi
ronggarongga yang dapat diisi dengan kation atau air dasieh zeoli menunjukkan hasil yang paling rendah yaitu
bisa dipertukarkan. Semakin tinggi N yang diikat zeolisebesar 1,10%. Berdasarkan Tabel 1. diketahui bahwa
menunjukkan bahwa ronggangga pada zeollianyak terisi pengikatan N urea paling efektif terjadi pada perlakuan
kation NH," dan NH. Sumarlinet al (2007) menyatakan inkubasi 36 jam (A3) dengan penambahan tepung kedelai 4%
bahwa struktur zeolit memiliki sistem mikropori yang(B3) yaitu sebesar 1,59%. Hasil kemampu&sdsi N zeolit
biasanya diisi oleh air dan kation. Kation dan air yang masalengan penambahan sumber urease lebih baik dibandingkan
di dalam ronggaongga zeolit dapat bergerak bebas sehingglengan kemampuan fiksasi N zeolit tanpa penambahan
dapat dipegukarkan dengan molekul lain yang memilikisumber urease
afinitas yang lebih besar. Miglioradt al.(2007) menyatakan Urease berfungsi untuk mempercepat penguraian urea
bahwa zeolit sebagai penukar kation dengan cepat menuk@&njadi NH dan CQ. Ketika urea bercampur dengan air
NH," yang terbentuk dari dekomposisi senyawa NPN danaka NH sebaian akan terionisasi menjadi IHdan
menahannya beberapa jam sampai dilkkgasleh Nasaliva keduanya akan diikat oleh zeolit. Enzim urease mempercepat
yang memasuki rumen. Ames (1967) menambahkan baht@t* kali reaksi hidolisis urea dibandingkan reaksi yang tidak
amonium (NH") harus bersaing dengan kation lain (misalnyalikatalis. Rosmarkamdan Yuwono (2002) menyatakan
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bahwa urease menghidrolisis ureaenjadi amonia dan kationkation dari saliva yang memiliki afinitas yang lebih
karbondioksida, selanjutnya sebagian amonia lebih lanjoésar sehingga diharapkan mikroba dapat memanfaatkan N
menjadi ion amonium saat bercampur dengan air. Nirogentuk sintesis protein mikrobiaMumpton dan Fishman
urea yang telah difiksasi zeolit nantinya akan diberikafl977) mengtakan bahwa amonium yang terbentuk dari
kepada ternak untuk sintesis protein mikrobia. Zeolit yarmenguraian urea oleh enzinmeaseakan segera diikat oleh
sudah rengandung N urea diharapkan dapat melepaskan NEkeolit sehingga NIt akan terikat pada struktur zeolit selama
dalam bentuk Nif secara perlaharslpow releasp dengan beberapa jam sampai akhirnya dilepas kembali oleh aksi
cara pendesakan iéon dengan afinitas yang lebih besaregeneratif N§ Cd, dan kation lainnyayang masuk ke
yang terdapat dalam saliva terhadap amonium,{NHNilai dalam rumen bersamaaliva selama periode fermentasi
fiksasi zeolit terhadap N urea yadieroleh dari penelitian setelah pemberian pakan. Secagradual ion amonium

ini masih tergolong rendah. Rendahnya kemampuan fiksaiepaskan dan memberi peluang kepada mikrobia rumen
zeolit dimungkinkan karena jenis zeolit yang digunakamensintesis protein seluler dengan lebih baik. Hal ini dapat
mengandung alumina dan silika yang rendah. Selain itdikatakan bahwa zeibl merupakanreservoir amonia dan
dapat disebabkan pula kapasitas penyerapan zeolit yangmberikan peluang lebih besar untuk suplementasi NPN
sudah naksimal sehingga perlu diperbaiki perbandingan urgeada pakan.

dengan zeolit supaya tidak terjadi pemborosan penggunaan Perlakuan kombinasi antara lama inkubasi dengan

urea maupun zeolit. penambahan tepung kedelai sebagai sumber urease
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap produksi NH3. Hal ini
Kinetika Pelepasan NH dimungkinkan karena penambahan tepung kedelai sebagai

Kinetika pelepasan NHdiamati pada jam ke 1, 3, 5, sumber urease dapat mempercepat penguraian urea menjadi
dan 7 dalam larutan McDoughall. Hasil penelifmtepasan NHs; dan semakin lama inkubasi zeolit dengan urea maka
NH;oleh zeolidapat dilihat pada Tabel 2. semakin banyak pula NHyang dapat diikat oleh zeolit.

Tabel 2 menunjukkan produksi Nijang dihasilkan Rosmarkam dan Yuwono (2002) menyatakamwa enzim
berkisar antara 6,62 10,40 mM dengan ratata 8,64 mM. urease mempercepat {0 kali reaksi hidolisis urea
Hasil tersebut termasuk baik karena ;\Nyang dihasilkan dibandingkan reaksi yang tidak dikatalis. Urease
mampu menyediakan N untuk sintesis protein mikrobiamenghidrolisis urea menjadi amonia dan karbondioksida
Sutardi  (1979) menyatakan bahwa amonia untulkkemudian amonia akan terhidrolisis lebih lanjut menjadi
pertumbuhan mikrobia rumen yang maksimal sebe$at2l amonium.

mM. Fajri (2008) menambahkan bahwa amonia {Néleh Produksi NH pada jam kel, 3, 5, dan 7 berpengaruh
mikroba rumen digunakan sebagamber nitrogen dalam nyata (P<0,05) terhadap produksi MNH Hal ini
mensintesis protein tubuhnya, sehingga kecukupan amonimungkinkan terjadi karena semakin lama kontak antara
mutlak diperlukan bagi perkembangan mikroba rumen. zeolit yang telah memfiksasi NH dengan larutan
llustrasi 2 menunjukkan bahwa pola pelepasary NHMcDoughall, maka semakin banyak kation dari larutan
pada semua perlakuan adalah sama. Berdasarkan selisioiDoughall yangmendesak amonium di dalam rongga
produksi NH tiap jam dapat diketahui bahwa pelepasansNH rongga zeolit sehingga amonium yang dilepaskan semakin
dari urea paling tinggi terjadi pada jam-kéd 3. Hal ini  banyak.
berbeda dengan pelepasanNing terjadi pada zeolit yang Produksi amonia yang berasal dari urea harus
sudah diperkaya dengan hHPelepasan paling tinggi NH diimbangi dengan pemberian pakan yang mengandung
dari zeolit yang telah diperkaya denganjNétjadi pada jam banyak energi untuk dimanfaatkan kerangka karbonnya guna
ke-3 1 5. Hasil tersebut menandakan bahwa pelepasan NHintesisprotein mikrobia. Hanafi (2004) menyatakan bahwa
dari zeolit yang sudah diperkaya dengan:;Nebih baik pemberian urea pada ternak harus disertai dengan pemberian
dibandingkan pelepasan NHdari urea karena puncak bahan baku sumber energi yang mudah terfermentasi yang
fermentasi mikrobia rumen terjadi pada jamXe 5 setelah dikenal denganreadily available carbohydrate(RAC).
ternak diberi pkan. Hasil tersebut juga menunjukkan Pembentukan protein mikroba memerlnkaNH; dan
bahwa zeolit memiliki kemampuan untuk mengikat JNH kerangka karbon (C) untuk menghasilkan energi (ATP) dan
kemudian dapat dilepas secara perlah@outinhoet al.  untuk pembentukan struktur kerangka protein mikroba.
(2004) menambahkan bahwa mikroba rumen membutuhkaenambahan sumber karbohidrat dapat dilakukan misalnya
amonium dan amonia untuk mensintesis protein sel mikrobdengan penambahan gula atau pati. Laju fermentasi gula
dimana amonium dan amonia dapat berasal dari hidrolisgan pati sangat tinggi ga saat 2 jam setelah ternak diberi
urea maupun protein. pakan kemudian menurun pada jam-4ke Sinkronisasi

Hasil perhitungan analisis varians (Anova) parameteantara NH dengan sumber karbohidrat (kerangka karbon)
kinetika pelepasan NH untuk rancangan perlakuan perlu diperhatikan untuk proses sintesis protein mikroba
multifaktor berpola waktu terbadiSplit plot in tim@ dan  yang maksimal. Sinkronisasi yang optimal terjadi paaha j
diuji lanjut denga uji jarak berganda Duncan disajikan padake-3 sampai jam k& setelah ternak diberi pakan.
Tabel2. Berdasarkan hasil pelepasan NfTabel 2) dimungkinkan

Tabel 2 menunjukkan bahwa tidak ada interaksisintesis protein mikroba akan terjadi secara maksimal antara
(P 0,05) antara perlakuan kombinasi (zeolit, urea, dajam ke3 sampai jam k& apabila ditambahkan sumber
tepung kedelai) dengan produksi Npada jam kel, 3, 5, karbohidrat sebagai penyedia keremgarbon (C).
dan 7. Hal ini disebabkan karena produksi sNiitiak
dipengaruhi oleh perlakuan kombinasi tetapi dipengaruhi
oleh pendesakan katidwtion dari larutan McDoughall
terhadap NH yang telah diikat oleh zeolit. Penggunaan
zeolit dalam pakan diharapkan mampu menyediakan sumber
N untuk pembentukan protein iknobia. Amonium yang
terikat pada zeolit, di dalam rumen akan terdesak oleh
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Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwemes, L. L. 1967. Zeolitic removal of ammonium ions from
ada interaksi antara lama inkubasi dan penambahan urease agricultural wastewaters. Proceedings of the 13th

pada level tertentuPengikatan N urea paling efektif terjadi Pasific Northwest Industrial Waste Conference
pada perlakuan inkubasi 36 jam (A3) dengan penambahan  Washington State University, Pullman, Washington.
tepung kedelai 4% (B3) yaitu sebesar 1,5®#makin lama 135152.

inkubasi dan semakin banyak penambahan urease,
kemampuan fiksasi N urea juga semakin tinggi. Pelepasan
NH; paling banyak terjadi antara jam-Besampai jam ké.
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